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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah  melakukan penelitian mengenai kedisiplinan, komunikasi interpersonal 

dan kinerja karyawan CV Surya Permata, diperoleh bahwa : 

1. Kedisiplinan Kerja Karyawan pada CV Surya Permata  berada pada kriteria 

cukup baik sebagian besar karyawan tidak sepenuhnya memiliki kedisiplinan 

kerja di perusahaan karena masih mencari kesempatan untuk bolos bekerja 

adalah hal yang wajar, namun karyawan menjaga hubungan yang baik dengan 

konsumen. Komunikasi Interpersonal Karyawan pada CV Surya Permata  

memiliki kriteria Baik, karyawan tidak pernah memaksakan keputusannya 

kepada rekan kerja lainnya, namun belum terciptanya keterbukaan komunikasi 

dengan sesama rekan kerja khususnya mengenai pekerjaan. Kinerja Karyawan 

pada CV Surya Permata  berada pada kriteria cukup baik karyawan dapat 

mengerjakan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya dengan baik, namun 

karyawan belum bisa bekerjasama dengan baik dengan sesama rekan kerja di 

timnya. 

2. Komunikasi interpersonal (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) 

secara signifikan. Artinya apabila komunikasi interpersonal mengalami 

peningkatan maka kinerja karyawan juga meningkat, dan apabila komunikasi 

interpersonal mengalami penurunan maka kinerja karyawan juga mengalami 

penurunan. Penelitian ini memiliki hasil temuan bahwa komunikasi 

interpersonal berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV Surya Permata. Hal 

ini selaras dengan temuan di lapangan, ketika karyawan yang dirasa memiliki 

kinerja yang kurang optimal maka pimpinan akan mengambil tindakan berupa 

pemberian bimbingan atau teguran langsung kepada karyawannya. 

3. Kedisiplinan kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) secara 

signifikan. Artinya bahwa semakin tinggi kedisiplinan kerja karyawan yang 
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mencakup kehadiran karyawan yang tepat waktu, ketaatan pada peraturan kerja, 

bekerja sesuai dengan SOP, kesadaran dalam menjalankan tugas, 

bertanggungjawab dan memiliki etika kerja yang baik akan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan, khususnya pada perusahaan CV Surya Permata. 

4. Kedisiplinan kerja dan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada CV Surya Permata. Artinya komunikasi interpersonal yang baik 

akan juga menghasilkan kedisiplinan kerja yang baik. Penyampaian peraturan 

kedisiplinan dan berkomunikasi dalam mengatur tata hubungan kerja dalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban membuat karyawan mampu melakukan 

pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh organisasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan hal-hal yang terkait dengan keterbatasan penelitian, 

maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yang menjadi saran penelitian. 

1. CV Surya Permata sebaiknya mengkaji ulang sistem absensi dan menganalisis apa 

yang menjadi motivasi dari karyawan yang membolos dan karyawan yang bertahan 

untuk tetap bekerja sesuai dengan jadwalnya. Hal ini menjadikan acuan bagi 

perusahaan untuk dapat bertindak untuk meningkatkan kedisipilan karyawan dapat 

berupa pemberian kompensasi seperti memberikan uang kehadiran maupun reward 

lain yang sesuai dengan motivasi karyawan. Karyawan belum memiliki 

keterbukaan pada komunikasi yang terjalin di perusahaan, CV Surya Permata 

sebaiknya menciptakan budaya komunikasi yang saling mendukung dengan cara 

menciptakan kegiatan/briefing pagi sehingga karyawan terbiasa untuk 

berkomunikasi atau  menyampaikan pendapatnya diantara rekan kerjanya. Kinerja 

karyawan di CV surya permata masih memiliki kekurangan pada aspek kerjasama, 

sehingga perlu meningkatkan aktivitas-aktivitas yang dapat menumbuhkan 

kebersamaan karyawan seperti outbond, gathering sehingga karyawan terbiasa 

berkomunikasi dan bekerjasama dengan sesama rekan kerja.  
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2. Komunkasi Interpersonal memiliki pengaruh sebesar 20% terhadap kinerja 

karyawan, perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

supportif agar karyawan dapat saling berkomunikasi dengan baik antar sesama 

rekan kerja maupun pemimimpin. Pertama perlunya diadakan pelatihan 

komunikasi yang efektif bagi karyawan untuk mencegah kesalahpahaman dan 

untuk meningkatkan kerja sama antar tim. Kedua, perusahaan perlu mengadakan 

kegiatan yang dapat meningkatkan dan menumbuhkan kebersamaan karyawan 

seperti megadakan kegiatan outbond, gathering sehingga karyawan terbiasa 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan sesame rekan kerja. 

3. Kedisiplinan kerja memiliki pengaruh sebesar 19,5% terhadap kinerja karyawan, 

sehingga perusahaan harus memperhatikan dan mengkaji ulang system absensi 

yang terdapat didalam perusahaan. Kemudian perusahaan juga bisa 

memperdayakan reward and punishment dengan melakukan hal ini perusahaan 

memiliki acuan untuk dapat bertindak meningkatkan kedisiplinan karyawan 

dengan memberikan reward berupa kompensasi berupa bonus atau hal lainya untuk 

karyawan yang baik dalam hal absensi. Begitupun sebaliknya perusahaan bias 

memberikan punishment berupa pemotongan atau peringatan lain yeng lebih tegas 

seperti skors maupun pemberhentian kerja jika karyawan melakukan kesalahan 

berulang. 

4. Komunikasi ineterpersonal dan kedisiplinan kerja sama-sama memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Perusahaan perlu mengadopsi pendekatan yang 

menggabungkan strategi peningkatan komunikasi interpersonal dengan kedisplinan 

kerja yang efektif. Langkah ini melibatkan pengembangan kebijakan dan program 

yang tidak hanya mendukung kesejahteraan karyawan tetapi juga memperkuat 

hubungan mereka dengan perusahaan serta melakukan monitoring dan evaluasi 

berkelanjutan secara berkala untuk menilai efektivitas dari program-program yang 

telah diimplementasikan. Evaluasi kinerja dan kesejahteraan karyawan secara rutin 

dapat membantu mengidentifikasi area yang masih memerlukan perbaikan 

5. Bagi Peneliti 
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Berbagai keterbatasan yang ada di penelitian ini diharapkan dapat dipenuhi 

nantinya oleh peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan dan memperluas penelitian ini dengan menambahkan variabel 

independen lain, sehingga hasil penelitian akan semakin luas dan memperkuat hasil 

yang ada. Adapun peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 

dengan sektor atau kategori usaha yang berbeda dan juga dapat menambah time 

series atau periode 
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